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ABSTRAK 
Toleransi ambiguitas dan usia diduga memiliki hubungan interaktif yang berpengaruh terhadap rasa 
ingin tahu individu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usia berpengaruh secara negatif 
terhadap rasa ingin tahu individu, namun ada juga beberapa penelitian yang menunjukkan hasil yang 
tidak konsisten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) apakah ada hubungan antara toleransi 
ambiguitas dan rasa ingin tahu; dan (2) apakah usia berperan sebagai moderator pada hubungan antara 
toleransi ambiguitas dan rasa ingin tahu. Penelitian ini dilakukan dengan metode cross-sectional survei 
secara daring. Sebanyak 196 partisipan berusia diatas 18 tahun (M=29.4; SD=12.5) menjawab 
pertanyaan dari skala Curiosity and Exploration Inventory-II dan skala Multiple Stimulus Types Ambiguity 
Tolerance-II. Analisis data dilakukan menggunakan teknik moderated regression analysis dengan metode 
bootstrap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa toleransi ambiguitas memiliki efek yang kuat dengan 
rasa ingin tahu secara signifikan. Sedangkan, hasil moderasi antara toleransi ambiguitas dan usia 
memiliki efek yang tidak signifikan. 
 

Kata kunci: dewasa, eksplorasi, moderasi usia, rasa ingin tahu, toleransi ambiguitas 

 

ABSTRACT 
Ambiguity tolerance and age are suspected to have an interactive relationship that affects curiosity level. 
Previous research has shown that age has a negative effect on curiosity, but there are also some studies 
that show inconsistent results. This study aims to examine (1) is there any relationship between 
ambiguity tolerance and curiosity; and (2) does this relationship moderated by age. This study was 
conducted using an online cross-sectional survey method. A total of 196 respondents aged over 18 years 
(M=29.4, SD=12.5) answered questions from the Curiosity and Exploration Inventory-II scale and the 
Multiple Stimulus Types Ambiguity Tolerance-II scale. Data analysis was performed by moderated 
regression analysis with the bootstrap method using Jamovi statistical program version 2.2.5. The 
results showed that ambiguity tolerance had a significantly strong effect with curiosity. Meanwhile, the 
moderating result between ambiguity tolerance and age has a very small positive effect on curiosity and 
is not significant. 
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PENDAHULUAN 

Manusia adalah makhluk yang ingin tahu. Mereka mencurahkan banyak upaya dan kekuatan kognitif 
untuk terlibat dalam kegiatan yang menarik minat mereka (Bishop dkk., 2004). Dalam kehidupan 
sehari-hari, manusia dihadapkan pada berbagai hal yang tidak pasti (Kashdan & Silvia, 2009). Adanya 
situasi ambigu ini mendorong orang untuk mencari tahu dan bereksplorasi untuk menyelesaikan 
ketidakpastian karena situasi baru, kompleks, dan ambigu dapat memicu rasa ingin tahu (Berlyne, 
1960). Keingintahuan dianggap sebagai kombinasi unik dari emosi dan motivasi yang mendorong 
pencarian informasi dan perilaku eksplorasi untuk menyelesaikan ketidakpastian atau pengalaman 
yang tidak diketahui (Berlyne, 1978). 

Berlyne (1954) mendefinisikan rasa ingin tahu sebagai keinginan untuk memperoleh informasi dan 
pengetahuan baru. Hal ini sejalan dengan definisi Kashdan dkk. (2009), yaitu rasa ingin tahu sebagai 
mengenali, merangkul, dan mencari pengetahuan dan pengalaman baru. Menurut Grossnickle (2016), 
ada dua jenis rasa ingin tahu: sifat keingintahuan, yang merupakan kecenderungan keseluruhan untuk 
mengalami rasa ingin tahu; dan keadaan keingintahuan, yang merupakan variabilitas keadaan individu 
mengalami rasa ingin tahu. Kashdan dkk. (2009) menyatakan bahwa rasa ingin tahu dibagi menjadi dua 
dimensi: (1) peregangan, didefinisikan sebagai aktif mencari peluang untuk informasi dan pengalaman 
baru; dan (2) merangkul, didefinisikan sebagai kesediaan untuk menerima situasi baru, tidak pasti, dan 
tidak terduga. 

Ada banyak subtipe rasa ingin tahu yang dikategorikan berdasarkan objek rasa ingin tahunya, seperti 
rasa ingin tahu perseptual (Collins dkk., 2004), rasa ingin tahu epistemik (Litman & Spielberger, 2003), 
dan rasa ingin tahu sensorik (Litman, 2005). Sementara itu, model sifat keingintahuan biasanya 
mengasumsikan variasi individu dalam kecenderungan yang stabil untuk mengalami atau 
mengekspresikan rasa ingin tahu (Kashdan & Silvia, 2009). 

Rasa ingin tahu memiliki berbagai manfaat dalam kehidupan manusia. Fungsi inti dari rasa ingin tahu 
adalah memperoleh informasi untuk mendorong pembelajaran, pengembangan, dan adaptasi dalam 
perkembangan kehidupan manusia (Berg & Sternberg, 1985; Reio & Sanders‐Reio, 2020). Rasa ingin 
tahu juga diketahui berperan dalam kebijaksanaan, kebahagiaan, makna hidup, toleransi terhadap 
kesulitan (Jovanovic & Brdaric, 2012; Silvia, 2006); memuaskan hubungan sosial (Kashdan dkk., 2009); 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Voss & Keller, 1983); dan kesejahteraan (Miljković & 
Jurčec, 2016; Sakaki dkk., 2018; Setyowati dkk., 2020; Vasileiou dkk., 2021). 

Sebagian besar literatur mengenai rasa ingin tahu berfokus pada kelompok subjek anak-anak, dewasa 
muda, dan dewasa menengah, tetapi rasa ingin tahu juga sangat penting dan relevan untuk orang 
dewasa yang lebih tua (Chu & Fung, 2021). Masa dewasa yang lebih tua adalah periode waktu yang 
melibatkan adaptasi terhadap banyak perubahan, seperti penyakit dan perubahan tempat tinggal 
(Hardy dkk., 2002), di mana rasa ingin tahu mungkin memainkan peran penting dalam meningkatkan 
pengambilan keputusan dan inisiasi perubahan dalam diri seseorang.  

Namun, di antara penelitian yang meneliti penuaan dan rasa ingin tahu, masih belum ada kesimpulan 
yang jelas mengenai hubungan ini (Chu & Fung, 2021). Studi sebelumnya tentang rasa ingin tahu dan 
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penuaan pada sebagian besar telah menunjukkan bahwa penuaan normal menyebabkan penurunan 
setidaknya beberapa aspek rasa ingin tahu. Hasil penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Robinson 
dkk. (2017) di Inggris menunjukkan bahwa tiga bentuk keingintahuan (intrapersonal, perseptual, dan 
epistemik) secara signifikan lebih tinggi pada kelompok dewasa muda dibandingkan pada dewasa 
menengah dan dewasa tua. Hasil ini menyiratkan bahwa ada penurunan rasa ingin tahu dengan 
bertambahnya usia. Selain itu, penelitian dari Chu dkk. (2021) menemukan bahwa ada hubungan negatif 
yang signifikan antara usia dan keingintahuan intelektual pada orang Eropa Amerika, Cina Amerika, dan 
Cina Hong Kong, bahkan setelah mengontrol jenis kelamin, budaya, dan tingkat pendidikan. 

Di sisi lain, ada juga penelitian yang tidak menemukan hubungan negatif tersebut. Misalnya, Daffner 
dkk. (1994) menggunakan teknik eye-tracking dan menemukan bahwa baik orang dewasa paruh baya 
dan lebih tua menunjukkan tingkat yang sama dari rasa ingin tahu persepsi dan gerakan visual 
eksplorasi. Demikian pula temuan Camp dkk. (1985) menunjukkan bahwa usia tidak secara signifikan 
berhubungan dengan keingintahuan epistemik atau skor sifat keingintahuan lainnya. 

Gould (1972) mengusulkan tujuh periode usia yang berbeda dari perkembangan orang dewasa, yaitu 
tahap 1 (16-17 tahun), tahap 2 (18-21 tahun), tahap 3 (22-28 tahun), tahap 4 (29-36 tahun), tahap 5 
(37-43 tahun), tahap 6 (44-50 tahun), dan tahap 7 (51-60 tahun). Gould (1972) berpendapat bahwa 
deskripsi Erikson tentang fase kehidupan dewasa sangat singkat dan lebih menekankan pada 
perkembangan masa kanak-kanak, oleh karena itu ia mencoba menyempurnakannya dengan 
penyelidikan dan deskripsi yang terperinci. Setiap tahap perkembangan orang dewasa memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda dan diduga memiliki tingkat keingintahuan yang berbeda pula. 

Terkait dengan situasi ambigu yang dihadapi individu dalam kehidupan sehari-hari, Litman (2010) 
menemukan bahwa toleransi ambiguitas berkorelasi positif dengan rasa ingin tahu tipe I. Toleransi 
ambiguitas didefinisikan sebagai "kecenderungan untuk melihat situasi ambigu sebagai tantangan yang 
diinginkan", sedangkan intoleransi ambiguitas sebagai "kecenderungan untuk menafsirkan situasi 
ambigu sebagai sumber ancaman" (Budner, 1962). Orang yang lebih toleran terhadap ambiguitas 
dianggap memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi karena individu ini melihat kesulitan sebagai 
tantangan daripada ancaman. Sedangkan individu dengan toleransi ambiguitas rendah mengalami 
kecemasan atau stres ketika melihat situasi baru atau kompleks, sehingga menghalangi orang untuk 
bereksplorasi (Budner, 1962). 

Studi Saat Ini 

Literatur menyatakan bahwa situasi yang memicu rasa ingin tahu pada individu sering dikaitkan dengan 
situasi baru, kompleks, dan ambigu (Berlyne, 1960), sehingga individu yang toleran terhadap 
ambiguitas cenderung menganggapnya sebagai tantangan, kemudian mereka akan mencari tahu, 
mengeksplorasi, dan menghadapi situasi yang dianggap tidak pasti (Litman, 2010). Para ahli sepakat 
bahwa rasa ingin tahu membutuhkan reaksi terbuka serta sikap non-defensif terhadap peristiwa yang 
terjadi. Ini juga mencakup toleransi terhadap ambiguitas dan ketidakpastian, di mana individu lebih 
sering melihat kesulitan sebagai tantangan daripada ancaman (Kashdan dkk., 2009; Loewenstein, 
1994). 

Hubungan antara usia dan rasa ingin tahu telah diselidiki di masa lalu, tetapi penelitian yang berbeda 
menargetkan subtipe rasa ingin tahu yang berbeda (Sakaki dkk., 2018). Meskipun ada penelitian yang 
menemukan penurunan usia terhadap rasa ingin tahu (Chu dkk., 2021; Robinson dkk., 2017), tetapi ada 
juga beberapa penelitian yang tidak menemukan perbedaan usia dalam rasa ingin tahu (Camp dkk., 
1985; Daffner dkk., 1994). 
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Dipandu oleh ide-ide ini, penulis ingin menyelidiki hubungan antara toleransi ambiguitas dan rasa ingin 
tahu pada orang dewasa dalam konteks yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini 
mengajukan pertanyaan sebagai berikut: (1) apakah ada hubungan antara toleransi ambiguitas dan rasa 
ingin tahu? Jika demikian, apakah toleransi ambiguitas memiliki efek yang berbeda pada orang dewasa 
yang lebih muda dan orang dewasa yang lebih tua pada rasa ingin tahu? Kapan dan dalam situasi apa 
toleransi ambiguitas memengaruhi rasa ingin tahu? Atau lebih umum, sebagaimana dirumuskan dalam 
pertanyaan penelitian utama; (2) apakah usia memoderasi hubungan antara toleransi ambiguitas dan 
rasa ingin tahu pada orang dewasa? 

Berdasarkan hasil studi awal, toleransi ambiguitas dan usia diasumsikan memiliki hubungan interaktif 
yang mempengaruhi rasa ingin tahu. Dengan demikian, penulis berhipotesis bahwa (H1) ada hubungan 
antara toleransi ambiguitas dan rasa ingin tahu, dan (H2) hubungan antara toleransi ambiguitas dan 
tingkat keingintahuan individu dimoderatori oleh usia. 

Menjawab pertanyaan-pertanyaan ini memberikan kesempatan untuk mengevaluasi secara empiris 
klaim teoretis yang terkait dengan hubungan antara toleransi ambiguitas dan rasa ingin tahu sementara 
juga memperluas literatur yang kaya dalam psikologi kepribadian dan perkembangan. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian survei cross-sectional. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner daring pada Januari 2022. Kuesioner 
dibagikan kepada partisipan melalui media sosial dan email yang meminta mereka untuk berpartisipasi 
secara sukarela dalam penelitian. Responden memberikan informed consent sebelum berpartisipasi. 
Untuk orang dewasa yang lebih tua yang butuh untuk dibacakan pertanyaannya, penulis meminta 
bantuan dari anggota keluarga di rumah mereka. 

Partisipan 

Kriteria peserta adalah orang dewasa di atas 18 tahun. Tidak ada batasan usia karena penulis ingin 
melihat perbedaan rasa ingin tahu berdasarkan usia. Total partisipan dalam penelitian ini adalah 196 
partisipan yang memenuhi kriteria (M=29,4; SD=12,5). Sampel ini mencakup 61 orang dewasa berusia 
18-22 tahun, 72 orang dewasa berusia 22-28 tahun, dan 63 orang dewasa berusia di atas 28 tahun. 
Peserta dikategorikan berdasarkan kelompok usia mereka menggunakan pendekatan (Gould, 1972). 
Kategori ini dipilih karena memiliki rentang yang lebih pendek sehingga dapat dilihat betapa 
berbedanya rasa ingin tahu setiap kelompok usia. Proporsi jenis kelamin adalah 29,1% laki-laki dan 
70,9% perempuan. Sampel tersebar di 13 provinsi di Indonesia, dengan mayoritas berasal dari Jawa 
Timur 36,7%, DKI Jakarta 17,9%, Jawa Barat 17,9%, Banten 9,2%, dan sisanya 18,3% dari provinsi lain. 
Tingkat pendidikan peserta terbanyak adalah sarjana sebanyak 74,9%, sisanya 10,7% SMA, 7,1% 
diploma, dan 7,1% magister. 

Perencanaan sampel awal dihitung dengan analisis daya apriori menggunakan perangkat lunak 
G*Power (Faul dkk., 2009). Penulis menentukan parameter ukuran efek berdasarkan tiga variabel 
prediktor yang diperoleh dari penelitian sebelumnya, yaitu 1 = .30, 2 = -.15, dan 3 = -.06. Dari parameter 
tersebut diperoleh effect size f2 = 0,131. Perhitungan sampel dilakukan dengan linear multiple regression 
fixed model R2 deviation from zero (prediktor=3, power statistic=.95, alpha=.05, dan f2 = 0.131) yang 
diperoleh sedikitnya 135 responden. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik convenience sampling. 
Convenience sampling adalah sampel non-acak di mana peneliti memilih responden yang mudah diakses 
dan tersedia (Neuman, 2014). Teknik pengambilan sampel ini dipilih karena keunggulannya yaitu 
memberikan hasil yang cepat dengan biaya yang terbatas. 

Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu Curiosity and Exploration Inventory-II dan Multiple 
Stimulus Types Ambiguity Tolerance-II. Semua instrumen telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia dan 
diterjemahkan kembali ke bahasa Inggris. 

Curiosity and Exploration Inventory-II (CEI-II)adalah ukuran lapor diri yang menilai perbedaan individu 
dalam sifat keingintahuan, khususnya kecenderungan umum seseorang untuk merangkul novel sehari-
hari atau situasi yang tidak pasti dan untuk mencari pengalaman baru (Kashdan dkk., 2009). CEI-II 
terdiri dari 10 item yang dinilai menggunakan skala tipe Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu 
skala 1 = tidak sama sekali; 2 = hampir tidak pernah; 3 = jarang; 4 = cukup sering; 5 = sangat sering. 
Contoh item adalah, "Saya melihat situasi yang menantang sebagai kesempatan untuk tumbuh dan 
belajar" dan "Saya adalah tipe orang yang merangkul orang, peristiwa, dan tempat yang tidak dikenal." 
Pengukuran dengan menjumlahkan semua item. Skor yang lebih tinggi menunjukkan orientasi yang 
lebih besar terhadap rasa ingin tahu. Penelitian sebelumnya melaporkan Cronbach’s alpha sebesar 0,77 
(Setyowati dkk., 2020). Untuk penelitian ini, pengukuran menunjukkan reliabilitas yang baik (ω = 
0,851). 

The Multiple Stimulus Types Ambiguity Tolerance Scale-II (MSTAT-II; McLain, 2009) didasarkan pada 
teori bahwa persepsi individu tentang ambiguitas adalah orientasi mulai dari ketertarikan hingga 
penolakan terhadap rangsangan yang tidak pasti, tidak larut, atau tidak dikenal. MSTAT-II terdiri dari 
13 item dan menggunakan skala respon Likert dengan alternatif jawaban dari 1 (sangat tidak setuju) 
sampai 5 (sangat setuju). Contoh item adalah, "Saya tidak mentolerir situasi ambigu dengan baik" dan 
"Secara umum, saya lebih suka sesuatu yang baru daripada sesuatu yang akrab". Pengukuran dengan 
menjumlahkan semua item, untuk item yang kurang baik skornya dibalik terlebih dahulu. Skor skala 
rendah menunjukkan keengganan terhadap ambiguitas dan skor skala tinggi menunjukkan menyukai 
ambiguitas. Keandalan konsistensi internal alpha Cronbach adalah 0,83 (McLain, 2009). Untuk 
penelitian ini, pengukuran menunjukkan reliabilitas yang baik (ω=0,825). 

Validasi instrumen dilakukan dengan menggunakan validitas isi dan cognitive interviewing. Validitas isi 
diukur dengan Content Validity Index (CVI) dengan peringkat relevansi, kepentingan, dan kejelasan 
suatu item berdasarkan penilaian ahli (Polit & Beck, 2006). Perhitungan CVI pada kedua instrumen 
menunjukkan hasil yang sangat baik (toleransi ambiguitas = 1,00; rasa ingin tahu = 1,00). 

Untuk cognitive interviewing, penulis meminta tiga peserta yang memenuhi kriteria untuk menilai 
instrumen, yaitu satu orang dewasa muda, satu orang dewasa tengah, dan satu orang dewasa yang lebih 
tua. Wawancara kognitif adalah untuk memperoleh informasi tentang proses yang digunakan 
responden untuk menjawab pertanyaan survei, mengidentifikasi potensi masalah yang dapat 
menyebabkan kesalahan respons survei, dan mendapatkan persepsi item yang lebih baik (Haeger dkk., 
2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta mampu memahami petunjuk dan butir aitem 
dengan baik. 
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Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi moderasi dengan metode bootstrap untuk 
melihat pengaruh interaksi. Jika ada efek interaksi, akan ada moderasi secara implisit. Metode bootstrap 
dipilih karena kelebihannya yaitu mudah untuk mendapatkan estimasi standard errors dan confidence 
intervals dan dianggap sebagai metode yang lebih kuat (Singh & Xie, 2008). Penelitian ini juga 
menggunakan simple slope analysis untuk pendekatan visual. Aplikasi statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Jamovi untuk macOS versi 2.2.5 dengan modul medmod (Navarro & Foxcroft, 
2018). 
 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Jumlah peserta sebanyak 196 orang dengan rentang antara 19 sampai 66. Berdasarkan persentil, ada 
61 peserta berusia di bawah 22 (persentil 33,33), 72 peserta berusia antara 22-28, dan sisanya 63 
peserta berusia di atas 28 (persentil 66,67). Secara kebetulan, kelompok usia yang ditampilkan 
berdasarkan kategorisasi persentil sejalan dengan kategorisasi perkembangan orang dewasa menurut 
(Gould, 1972). 

Data toleransi rasa ingin tahu dan ambiguitas dikategorikan berdasarkan norma hipotetis yang terdiri 
dari tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan pengelompokan tersebut, 81 peserta 
teridentifikasi memiliki kecenderungan rasa ingin tahu yang tinggi, 107 peserta lainnya berada pada 
kelompok sedang, dan sisanya 7 peserta dikategorikan memiliki tingkat rasa ingin tahu yang rendah. 
Untuk toleransi ambiguitas, 14 peserta diidentifikasi dengan toleransi ambiguitas tinggi, 138 peserta 
dalam kelompok sedang, dan 43 peserta lainnya memiliki toleransi ambiguitas tingkat rendah. 

Analisis Korelasi 

Sebelum dilakukan analisis moderasi, dilakukan analisis korelasional Pearson. Hasil analisis 
korelasional Pearson menunjukkan bahwa toleransi ambiguitas berkorelasi signifikan dengan rasa 
ingin tahu (r=.500, p<.001). Namun, usia tidak berkorelasi secara signifikan dengan rasa ingin tahu (r=-
.067, p=.351) dan toleransi ambiguitas (r=-.068, p=.347). 

Analisis Moderasi 

Analisis moderasi dengan metode bootstrap menunjukkan bahwa toleransi ambiguitas memiliki 
pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap rasa ingin tahu (B=.40054, CI95 [.30494, .4949], SE=.04851, 
p< .001). Sedangkan usia menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap rasa ingin tahu (B=-.01611, 
CI95 [-.07924, .0548], SE=.03432, p=.639). Dari analisis moderasi juga diketahui bahwa pengaruh 
interaksi antara ambiguitas toleransi usia X tidak signifikan (B=.00286, CI95 [-.00704, .0119], SE=.00492, 
p=.560). 

Selain melihat efek moderasi, penulis juga menggunakan simple slope analysis sebagai pendekatan visual 
dengan melihat kemiringan garis regresi. Jika ada moderasi, garis regresi akan bervariasi. 



Rasa Ingin Tahu Individu Dewasa    462 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2022, Vol. 2(1), 456-468 

 

  

 

 

Gambar 1. Simple Slope Plot 

 

Berdasarkan simple slope plot (lihat Gambar 1), terkonfirmasi bahwa efek moderasi sangat kecil yang 
ditunjukkan dengan gradien garis regresi antar individu yang memiliki tingkat keingintahuan yang 
tinggi (B=.436, CI95 [.271] , 0.599], SE=.0840, p< .001) dan individu yang memiliki rasa ingin tahu yang 
rendah (B=.365, CI95 [.228, .513], SE=.0703, p< .001) kemiringannya berbeda sangat sedikit. 

 

DISKUSI 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara toleransi ambiguitas dengan rasa ingin tahu 
yang dimoderasi oleh usia pada individu dewasa usia 18 tahun ke atas di Indonesia. Dari hasil penelitian, 
ditemukan adanya efek positif yang terbilang cukup besar antara toleransi ambiguitas dengan rasa ingin 
tahu. Artinya, semakin individu tersebut melihat situasi yang ambigu sebagai tantangan yang 
diinginkan, semakin tinggi rasa ingin tahunya. Dengan ini, penulis mendatpakan bukti untuk menolak 
H01 yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara toleransi ambiguitas dengan rasa ingin 
tahu, sehingga ada probabilitas hipotesis alternatif diterima. 

Dalam penelitian ini, partisipan yang toleran terhadap ambiguitas memiliki sikap yang terbuka terhadap 
ide atau pengalaman baru, ambigu, dan tidak pasti dan memiliki rasa ingin tahu yang lebih tinggi. 
Mereka kemungkinan menganggap bahwa ketidakpastian tersebut harus mereka hadapi supaya bisa 
mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mereka dan terlibat dalam hal apa pun yang 
menjadi target perhatian mereka (Bishop dkk., 2004). Individu ini bukannya menghindari tetapi justru 
berani merangkul dan menerima sifat alamiah kehidupan sehari-hari yang baru, tidak pasti, dan tidak 
dapat diprediksi (Kashdan & Silvia, 2009; Silvia, 2008). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa toleransi ambiguitas 
berpengaruh positif terhadap rasa ingin tahu (Budner, 1962). Rasa ingin tahu membuat individu harus 
merasa bahwa mereka memiliki kemampuan untuk secara efektif mengatasi atau memahami kebaruan, 
ambiguitas dan ketidakpastian yang dihadapi selama eksplorasi (Berg & Sternberg, 1985; Silvia, 2008). 
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Dari hasil penelitian juga ditemukan efek yang tidak signifikan pada hubungan antara usia dengan rasa 
ingin tahu. Analisis moderasi juga menunjukkan hasil yang sama, yaitu tidak signifikan pada hubungan 
moderasi usia antara toleransi ambiguitas terhadap rasa ingin tahu pada individu dewasa. 

Dapat disimpulkan bahwa penulis tidak mendapatkan bukti untuk menolak H02, sehingga H02 yang 
menyatakan bahwa hubungan antara toleransi ambiguitas dengan tingkat keingintahuan individu tidak 
dimoderasi oleh usia gagal ditolak. Kelompok usia yang ditunjukkan dalam analisis moderasi 
menggunakan aplikasi Jamovi ini sejalan dengan kategorisasi perkembangan individu dewasa menurut 
Gould (1972). Berdasarkan kategorisasi usia tersebut, penelitian ini tidak menemukan adanya 
perbedaan tingkat toleransi ambiguitas terhadap rasa ingin tahu pada kelompok dewasa tahap 2 (18 - 
21 tahun), dewasa tahap 3 (22 - 28 tahun), dan dewasa diatas tahap 3 (di atas 28 tahun). Yang artinya, 
individu dewasa tahap 2, tahap 3, dan diatas tahap 3 pada penelitian ini sama-sama memiliki rasa ingin 
tahu terhadap sesuatu dan tampaknya tidak menurun seiring bertambahnya usia. Hasil penelitian ini 
tidak mengkonfirmasi penelitian Chu dkk. (2021) dan Robinson dkk. (2017) yang menemukan 
pengaruh negatif usia terhadap rasa ingin tahu. 

Mengenai jumlah peserta di setiap kelompok usia, hal ini dianggap menjadi salah satu keterbatasan 
penelitian ini. Dalam penelitian ini, kelompok usia dewasa tahap 2 dan dewasa tahap 3 memiliki jumlah 
partisipan yang proporsional. Namun, penulis mengakui bahwa peserta dalam kelompok di atas tahap 
3 memiliki variasi usia yang sangat tinggi. Hal ini menyebabkan kelompok usia di atas tahap 3 dalam 
penelitian ini sulit untuk dibandingkan dengan kelompok lainnya, sehingga penulis membuat sisa 
peserta di atas tahap 3 menjadi satu kelompok. Kemudian, terdapat beberapa usia dari kategorisasi 
individu dewasa menurut Gould (1972) yang juga tidak terwakili. Penelitian selanjutnya 
direkomendasikan untuk meneliti kelompok dewasa di atas tahap 3 berdasarkan pendekatan Gould 
(1972) dengan peserta proporsional di setiap kelompok. 

Ada beberapa hal yang diduga menjadi alasan mengapa tidak ditemukan efek yang signifikan pada 
hubungan usia terhadap rasa ingin tahu. Pertama, hal tersebut dapat dikarenakan penelitian dari Chu 
dkk. (2021) lebih berfokus kepada keingintahuan intelektual, yaitu kecenderungan untuk mencari 
peluang untuk memperoleh fakta, pengetahuan, dan gagasan (Litman & Spielberger, 2003); dan 
penelitian dari Robinson dkk. (2017) yang berfokus pada keingintahuan interpersonal, keingintahuan 
epistemik, dan keingintahuan intrapersonal. Berbeda dengan keingintahuan yang menjadi fokus dalam 
penelitian ini, yaitu rasa ingin tahu sebagai keinginan untuk mengenali, merangkul, dan mencari 
pengetahuan serta pengalaman baru, yang diukur melalui instrumen Curiosity and Exploration 
Inventory-II (Berlyne, 1954; Kashdan & Silvia, 2009). Seperti diketahui bahwa ada banyak jenis 
keingintahuan dalam literatur (Grossnickle, 2016), penelitian selanjutnya dapat menguji hubungan 
yang sama untuk jenis keingintahuan lainnya dengan alat ukur yang berbeda, untuk mengetahui 
bagaimana konsistensi hubungan ini pada tipe rasa ingin tahu lainnya. 

Kedua, terkait dengan minat keingintahuan individu. Penelitian ini tidak mengontrol minat 
keingintahuan individu. Diduga bahwa orang dewasa dalam setiap tahap perkembangan memiliki minat 
keingintahuan yang dominan untuk mereka jelajahi. Menurut Gould (1972), orang dewasa pada tahap 
2 (18-21 tahun) cenderung mulai merencanakan hidup untuk meninggalkan keluarga menjadi mandiri 
dan lebih berorientasi pada teman sebaya, sehingga mereka lebih bersemangat dan tertantang untuk 
menghadapi dunia baru. Kemudian, orang dewasa pada tahap 3 (22-28 tahun) cenderung menjadi 
mandiri dan berkomitmen untuk karir serta pasangan dan anak-anak, sehingga mereka lebih fokus 
untuk mengatur hidup mereka. Sementara itu, orang dewasa di atas tahap 3 (di atas 28 tahun) terdiri 
dari beberapa tahap perkembangan yang juga memiliki minat keingintahuan sendiri untuk 
mengeksplorasi. 



Rasa Ingin Tahu Individu Dewasa    464 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2022, Vol. 2(1), 456-468 

 

  

 

Ketiga, penelitian ini tidak mengontrol variabel toleransi ambiguitas. Studi ini hanya membatasi 
toleransi ambiguitas sebagai kecenderungan untuk melihat situasi ambigu (situasi yang sama sekali 
baru, situasi yang kompleks, atau situasi yang kontradiktif) sebagai tantangan yang diinginkan (Budner, 
1962). Namun, penulis tidak menentukan dan mengontrol situasi ambigu seperti apa yang ditoleransi 
oleh individu, sehingga persepsi individu tentang situasi ambigu dapat bervariasi. Studi masa depan 
direkomendasikan untuk menentukan secara spesifik situasi ambigu seperti apa yang ditoleransi oleh 
individu untuk menyamakan persepsi situasi ambigu. 

Keempat, penelitian ini tidak melakukan pengontrolan pada persepsi terhadap nilai (perceived value) 
dari suatu informasi yang dapat mendorong rasa ingin tahu. Penelitian eksperimen dari Camp dkk. 
(1984) menemukan hubungan positif yang signifikan antara nilai yang dirasakan dengan keinginan 
untuk mendapat pengetahuan pada individu dewasa, khususnya pada individu dewasa awal dan dewasa 
madya. Jika individu dewasa menilai bahwa suatu informasi berharga, maka ia cenderung ingin mencari 
tahu untuk mendapat informasi lebih. 

Terakhir, penelitian ini juga tidak mengontrol relevansi informasi (personal relevance) yang diduga 
mempengaruhi motivasi individu dalam mencari informasi. Relevansi pribadi didefinisikan sebagai 
hubungan antara seseorang dengan stimulus yang secara pribadi bermakna bagi orang tersebut 
(Priniski dkk., 2018). Hess dkk. (2013) menemukan bahwa individu dewasa tua lebih mungkin untuk 
terlibat dalam pencarian informasi sistematis ketika konteksnya lebih relevan secara pribadi daripada 
ketika kurang relevan secara pribadi, tetapi pola ini tidak diamati pada individu dewasa yang lebih 
muda. Namun, menurut Camp dkk. (1984), hal ini tidak berarti bahwa informasi yang dianggap kurang 
relevan menurut individu juga dianggap tidak bermakna. Informasi tentang kondisi di daerah atau 
negara lain mungkin dianggap rendah dalam relevansi pribadi, namun masih dapat dianggap bermakna 
dan menarik (Camp dkk., 1984). 

Argumen-argumen di atas juga diakui sebagai keterbatasan penelitian ini. Seperti disebutkan 
sebelumnya, penulis mengakui bahwa penelitian ini tidak mengontrol variabel-variabel yang diduga 
dapat mempengaruhi rasa ingin tahu dan motivasi orang untuk mengeksplorasi ide/pengalaman, 
seperti minat keingintahuan individu, nilai informasi yang dirasakan, relevansi pribadi, atau variabel 
lainnya. Studi masa depan dapat mengatasi keterbatasan dengan mengontrol variabel-variabel ini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa toleransi ambiguitas berhubungan dengan rasa ingin tahu pada 
orang dewasa. Namun, penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa usia dapat memoderasi hubungan 
antara toleransi ambiguitas dan rasa ingin tahu pada orang dewasa. Orang dewasa dalam penelitian ini 
sama-sama ingin tahu dan aktif mencari informasi atau jawaban dalam situasi ambigu karena mereka 
mungkin melihat situasi ambigu sebagai tantangan yang diinginkan. Hasil penelitian saat ini 
menggambarkan pentingnya toleransi ambiguitas dalam menjelaskan rasa ingin tahu dan mengubah 
bukti yang berbeda dari studi mayoritas yang menemukan efek negatif pada rasa ingin tahu terkait usia. 
Studi ini menyoroti situasi di mana orang dewasa yang lebih tua sama penasarannya dengan orang 
dewasa yang lebih muda. Dari perspektif yang lebih praktis, menilai ambiguitas toleransi dan rasa ingin 
tahu orang dewasa dapat membantu memberikan informasi bagi praktisi untuk lebih memahami 
tantangan perkembangan yang dihadapi orang dewasa agar memiliki kemampuan untuk secara efektif 
mengatasi atau memahami kebaruan, ambiguitas, dan ketidakpastian yang dihadapi selama eksplorasi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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